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Abstract

This study aims to analyse the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in
strengthening the Pancasila student profile at Al-Azhar 15 Semarang Islamic High School.
Using a qualitative research design with a case study approach, this study explores the
various roles of PAI teachers, including their roles as parents, coaches, scientists,
storytellers, and therapists. The study involved 3 PAI teachers with more than 5 years of
teaching experience, 1 principal as a key informant, and 10 students who were actively
involved. The data collection methods used were in-depth interviews, participatory
observation, documentation, and questionnaires. The findings show that PAI teachers play
an important role in providing emotional support, moral guidance, practical skills,
leadership development, critical thinking, and addressing students' emotional and
psychological challenges. Despite facing challenges such as time constraints, resources,
and student resistance, PAI teachers significantly impacted students' moral awareness,
social skills, leadership, and spiritual development. The findings are in line with previous
research that emphasises the importance of holistic and integrative character education.
This study underscores the need for support and training for PAI teachers to optimise
their role and shows that religious education can significantly contribute to students'
character building. Overall, PAI teachers at SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang play an
important role in shaping students' Pancasila profile, highlighting the significant
contribution of religious education to students' character development.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam membentuk karakter siswa
yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila (Wibowo et al., 2024). Berbagai data menunjukkan
tingginya tingkat kenakalan remaja, seperti kasus perkosaan, pelecehan seksual, tawuran,
kecurangan, dan penyalahgunaan narkoba (Abdurohim, 2016). Fenomena perilaku
menyimpang ini tidak terlepas dari pengaruh lingkungan, sehingga menjadi tantangan besar
bagi orang tua dan pendidik untuk lebih memperhatikan pergaulan anak selama proses
pembentukan karakter (Rahayu, 2019). Salah satu penyebab utama dalam konteks pendidikan
formal adalah fokus yang terlalu besar pada pengembangan kemampuan intelektual saja.
Aspek-aspek lain seperti kualitas moral dan karakter afektif siswa sering kali diabaikan
(Tamami, 2018). Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan guru harus lebih proaktif dalam
mendidik dan membimbing siswa untuk memiliki karakter yang baik sesuai dengan nilai-nilai
profil pelajar Pancasila. Guru adalah figur teladan bagi siswa, dan keberhasilan pendidikan
karakter sangat bergantung pada peran mereka dalam proses pembelajaran (Yestiani & Zahwa,
2020). Penelitian terkini menunjukkan bahwa peran guru dalam pendidikan karakter sangat
penting. Guru sebagai fasilitator dan model dalam pendidikan karakter memiliki dampak besar
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pada perkembangan moral dan etika siswa (Aini & Syamwil, 2020). Penelitian oleh Lickona
juga menegaskan bahwa pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari kurikulum
sekolah untuk membentuk generasi yang berintegritas (Lickona, 2004). Studi lain oleh Muslich
menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan karakter yang melibatkan semua
aspek kehidupan sekolah, termasuk peran aktif guru dalam proses pembelajaran (Muslich,
2022).

Penelitian di bidang pendidikan agama juga menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter siswa. Misalnya, penelitian oleh Dzofir mengungkapkan
bahwa guru PAI tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai moral dan etika dalam setiap pelajaran (Dzofir, 2020). Studi oleh Mardiah
menambahkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada kemampuan
guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam praktik sehari-hari (Baginda,
2018). Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang pendidikan karakter dan peran
guru, ada kesenjangan yang signifikan dalam konteks bagaimana guru PAI secara spesifik
mengaktualisasikan perannya dalam memperkuat profil pelajar Pancasila. Sebagian besar studi
fokus pada pendidikan karakter secara umum tanpa membahas secara rinci peran khusus guru
PAI dalam lingkungan sekolah berbasis agama. Selain itu, ada keterbatasan dalam penelitian
sebelumnya yang tidak mengeksplorasi secara mendalam tantangan yang dihadapi guru PAl
dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan ajaran agama Islam. SMA Islam Al-Azhar
15 Semarang sebagai institusi pendidikan berbasis agama memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa siswa tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga dalam
pengembangan karakter yang berlandaskan Pancasila. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memainkan peran kunci dalam menginternalisasi nilai-nilai tersebut kepada siswa. Namun,
aktualisasi peran guru PAI dalam penguatan profil pelajar Pancasila masih menjadi pertanyaan
yang memerlukan penelitian lebih mendalam.

Berdasarkan kesenjangan yang telah diidentifikasi, pertanyaan penelitian yang diajukan
adalah: Bagaimana peran guru PAI dalam memperkuat profil pelajar Pancasila di SMA Islam Al-
Azhar 15 Semarang? Apa saja tantangan yang dihadapi guru PAIl dalam mengaktualisasikan
perannya di sekolah ini? Bagaimana dampak peran guru PAI terhadap pengembangan karakter
siswa sebagai pelajar Pancasila? Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tiga hal yaitu
menganalisis peran guru PAI dalam memperkuat nilai-nilai Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15
Semarang. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam mengaktualisasikan
perannya. Menilai dampak peran guru PAI terhadap pengembangan karakter siswa sebagai
pelajar Pancasila. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus spesifiknya terhadap peran guru
PAI di sekolah berbasis agama dalam konteks penguatan profil pelajar Pancasila. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang
bagaimana pendidikan agama dan nilai-nilai Pancasila dapat diintegrasikan secara efektif dalam
kurikulum sekolah.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
mengeksplorasi peran guru Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam memperkuat profil pelajar
Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang. Desain ini dipilih karena memungkinkan
peneliti mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti melalui
pengumpulan data yang kaya dan komprehensif. Pendekatan ini juga cocok untuk menjawab
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pertanyaan penelitian yang diajukan mengenai peran, tantangan, dan dampak guru PAIl dalam
konteks penguatan nilai-nilai Pancasila.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru PAI dan siswa di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang. Sampel
penelitian diambil secara purposive, yaitu memilih subjek yang dianggap paling mengetahui
dan berpengalaman terkait dengan topik penelitian. Sampel terdiri dari 3 guru PAI yang
memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun, 1 kepala sekolah sebagai informan kunci,
dan 10 siswa yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan keagamaan
dan ekstrakurikuler sekolah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dokumentasi, dan kuesioner. Wawancara
mendalam dilakukan dengan guru PAIl dan kepala sekolah untuk mendapatkan perspektif
mendalam mengenai peran mereka dalam mengaktualisasikan nilai-nilai Pancasila, dengan
panduan wawancara yang disusun berdasarkan indikator-indikator peran guru PAI sebagai
orang tua, pelatih, ilmuwan, pendongeng, dan terapis. Observasi partisipatif dilakukan dengan
mengamati langsung kegiatan pembelajaran dan interaksi antara guru PAIl dan siswa, untuk
melihat bagaimana nilai-nilai Pancasila diinternalisasi dalam proses pembelajaran sehari-hari.
Dokumentasi mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, laporan Kkegiatan, dan catatan evaluasi, yang membantu
memperkaya data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Kuesioner dengan
pertanyaan terbuka disebarkan kepada siswa untuk mengetahui pandangan mereka mengenai
peran guru PAIl dan dampaknya terhadap pengembangan karakter mereka.

Proses analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan serta verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan merangkum, menyeleksi, dan
memfokuskan data pada aspek-aspek penting yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
Proses ini melibatkan pengkodean data dan pengelompokan data yang memiliki tema serupa.
Display data dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk matriks, bagan, atau tabel untuk
memudahkan peneliti dalam memahami dan menarik kesimpulan. Data ditampilkan secara
sistematis untuk menunjukkan hubungan antar-tema dan pola yang muncul dari data.
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan dengan meninjau ulang data yang telah disajikan
dan memverifikasinya melalui triangulasi data dari berbagai sumber untuk memastikan
validitas dan reliabilitas temuan. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari
wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner.

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan berbagai sumber data
(guru PAI, kepala sekolah, dan siswa) serta berbagai metode pengumpulan data (wawancara,
observasi, dokumentasi, dan kuesioner). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh valid dan reliabel, serta untuk melihat konsistensi informasi dari berbagai perspektif.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan meninjau ulang data yang telah disajikan dalam
display data, kemudian merumuskan temuan-temuan utama yang relevan dengan pertanyaan
penelitian. Kesimpulan ini diverifikasi melalui triangulasi data untuk memastikan akurasi dan
keterpercayaan temuan. Peneliti juga melakukan refleksi terhadap temuan untuk
mengidentifikasi implikasi praktis dan teoritis dari penelitian ini.

Desain kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian dengan mendalam dan menyeluruh. Informasi yang disajikan
cukup rinci untuk memungkinkan replikasi penelitian oleh peneliti lain. Prosedur yang diikuti
dijelaskan dengan jelas dan diurutkan secara logis. Pengambilan sampel dilakukan dengan
tepat, memilih subjek yang relevan dengan topik penelitian. Instrumen pengumpulan data dan
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jenis data yang dicatat dijelaskan secara memadai, sehingga hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai peran guru PAI dalam memperkuat profil
pelajar Pancasila.

Penarikan
Kesimpulan dan Triangulasi
Verifikasi

Pemilihan Desain
Penelitian

Penentuan Populasi

dan Sampel Display Data

Pengumpulan Data Reduksi Data

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Berikut adalah diagram alur penelitian yang menggambarkan langkah-langkah dalam
metode penelitian yang telah dijelaskan:

a. Pemilihan Desain Penelitian: Memilih desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus
untuk mengeksplorasi peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memperkuat profil
pelajar Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang.

b. Penentuan Populasi dan Sampel: Menentukan populasi yaitu seluruh guru PAI dan siswa di
SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang, serta memilih sampel secara purposive yang terdiri dari
3 guru PAI, 1 kepala sekolah, dan 10 siswa.

c. Pengumpulan Data: Menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dokumentasi, dan kuesioner untuk mendapatkan data yang kaya dan komprehensif.

d. Reduksi Data: Merangkum, menyeleksi, dan memfokuskan data pada aspek-aspek penting
yang relevan dengan pertanyaan penelitian.

e. Display Data: Menyajikan data dalam bentuk matriks, bagan, atau tabel untuk memudahkan
peneliti dalam memahami dan menarik kesimpulan.

f. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Meninjau ulang data yang telah disajikan dan
memverifikasinya melalui triangulasi data dari berbagai sumber.

g. Triangulasi: Menggunakan triangulasi metode, sumber data, dan teori untuk memastikan
validitas dan reliabilitas temuan.

Diagram ini memberikan gambaran visual tentang bagaimana penelitian dilakukan dari
awal hingga akhir, dengan setiap langkah penting yang dijelaskan secara rinci.

Hasil

Hasil Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam memperkuat profil pelajar Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang.
Hasil penelitian diperoleh melalui proses penyajian data, reduksi data, dan triangulasi data,
yang dirinci sebagai berikut:
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Peran Guru PAl dalam Memperkuat Profil Pelajar Pancasila

1.

Peran Guru PAI sebagai Orang Tua: Guru PAIl di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang
berperan sebagai figur orang tua bagi siswa dengan memberikan perhatian dan bimbingan
moral. Dari wawancara mendalam, ditemukan bahwa guru PAI seringkali memberikan
nasihat dan dukungan emosional kepada siswa, terutama dalam situasi di mana siswa
menghadapi masalah pribadi atau akademik. Observasi partisipatif menunjukkan bahwa
guru PAIl sering terlibat dalam interaksi personal dengan siswa, memberikan dukungan
yang bersifat emosional dan spiritual.

Peran Guru PAI sebagai Pelatih: Dalam perannya sebagai pelatih, guru PAI aktif
mengarahkan siswa dalam kegiatan keagamaan dan ekstrakurikuler. Observasi
menunjukkan bahwa guru PAI terlibat dalam pelatihan berbagai kegiatan seperti ceramah
agama, pelatihan qgira’ah, dan organisasi keagamaan siswa. Kegiatan ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan praktis dan kepemimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Data dari dokumentasi kegiatan sekolah juga mendukung temuan ini,
menunjukkan keterlibatan aktif guru PAI dalam berbagai program pembinaan siswa.

Peran Guru PAI sebagai limuwan: Guru PAI di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang
menerapkan pendekatan ilmiah dalam pengajaran, mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan analitis. Data dari wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru PAI sering
menggunakan metode diskusi, studi kasus, dan analisis teks keagamaan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Triangulasi data dari kuesioner siswa
menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat dari pendekatan ini dalam pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran.

Peran Guru PAI sebagai Pendongeng: Temuan dari observasi dan wawancara menunjukkan
bahwa guru PAl menggunakan cerita dan kisah-kisah dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai alat
pengajaran. Metode ini efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika, serta
memperkuat pemahaman siswa tentang konsep-konsep keagamaan dan nilai-nilai
Pancasila. Dokumentasi materi ajar dan silabus menunjukkan penggunaan cerita sebagai
bagian integral dari metode pengajaran.

Peran Guru PAI sebagai Terapis: Guru PAI juga berperan sebagai terapis, membantu siswa
mengatasi masalah emosional dan psikologis. Dari wawancara, diketahui bahwa guru PAI
sering berinteraksi secara pribadi dengan siswa yang membutuhkan dukungan tambahan,
serta bekerja sama dengan konselor sekolah untuk memberikan bantuan yang lebih
terfokus. Observasi dan kuesioner siswa menunjukkan bahwa siswa merasa nyaman
mencari bantuan dari guru PAI dalam menghadapi masalah pribadi mereka.

Tantangan yang Dihadapi Guru PAI

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam

mengaktualisasikan peran mereka:

1.

Keterbatasan Waktu: Guru PAI sering merasa bahwa waktu yang tersedia tidak cukup
untuk melaksanakan semua peran mereka secara optimal. Hal ini dikonfirmasi oleh data
wawancara yang menunjukkan bahwa beban kerja guru PAI seringkali menghambat
kemampuan mereka untuk memberikan perhatian penuh kepada setiap siswa.

Kurangnya Sumber Daya: Ada keterbatasan dalam sumber daya pendidikan seperti buku,
alat peraga, dan fasilitas pendukung lainnya yang diperlukan untuk pembelajaran efektif.
Observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa fasilitas sekolah sering kali tidak
memadai untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menarik.
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3. Resistensi Siswa: Beberapa siswa menunjukkan resistensi terhadap metode pengajaran
tertentu, terutama yang memerlukan partisipasi aktif dan refleksi mendalam. Data dari
kuesioner siswa menunjukkan bahwa tidak semua siswa merasa nyaman dengan metode
pembelajaran yang memerlukan partisipasi aktif.

Dampak Peran Guru PAl terhadap Pengembangan Karakter Siswa

Hasil dari wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa peran guru PAI memiliki dampak
signifikan terhadap pengembangan karakter siswa:

1. Peningkatan Kesadaran Moral: Siswa melaporkan peningkatan dalam pemahaman dan
penerapan nilai-nilai moral dan etika. Data kuesioner menunjukkan bahwa siswa merasa
lebih mampu untuk membedakan antara yang benar dan yang salah serta lebih termotivasi
untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

2. Kepemimpinan dan Keterampilan Sosial: Keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dan
ekstrakurikuler yang dipimpin oleh guru PAI membantu siswa mengembangkan
keterampilan kepemimpinan dan bekerja sama dalam tim. Observasi kegiatan sekolah
menunjukkan bahwa siswa yang aktif dalam kegiatan ini cenderung memiliki keterampilan
sosial yang lebih baik.

3. Pengembangan Spiritual: Siswa merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai keagamaan dan
spiritual, yang juga tercermin dalam sikap dan perilaku mereka sehari-hari. Data dari
kuesioner menunjukkan bahwa siswa merasa lebih dekat dengan agama mereka dan lebih
termotivasi untuk menjalani kehidupan yang bermakna sesuai dengan ajaran agama.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI memainkan peran penting dalam
memperkuat profil pelajar Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang. Hasil ini memberikan
wawasan yang berharga bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam
konteks sekolah berbasis agama. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada berbagai
tantangan, peran guru PAl dalam pengembangan karakter siswa sangat signifikan dan
berdampak positif. Proses penyajian data, reduksi data, dan triangulasi data yang dilakukan
memastikan bahwa temuan penelitian ini valid dan reliabel.

Pembahasan

Peran Guru PAl dalam Memperkuat Profil Pelajar Pancasila

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam (PAl)
dalam memperkuat profil pelajar Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memainkan peran penting melalui berbagai fungsi
yang berkontribusi signifikan terhadap penguatan nilai-nilai Pancasila dalam diri siswa. Temuan
ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya peran guru
dalam pendidikan karakter dan moral (Latifah, 2023; Lickona, 2004).

a. Peran Guru PAI sebagai Orang Tua. Guru PAI di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang
berperan sebagai figur orang tua bagi siswa dengan memberikan perhatian dan bimbingan
moral. Mereka memberikan dukungan emosional, nasihat, dan perhatian yang personal,
yang berperan penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung
bagi perkembangan siswa. Temuan ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa
hubungan yang erat antara guru dan siswa dapat meningkatkan kesejahteraan emosional
dan akademik siswa (Noddings, 2015). Reduksi data menunjukkan bahwa siswa yang
menerima perhatian personal dari guru PAI merasa lebih dihargai dan termotivasi.
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Peran Guru PAI sebagai Pelatih. Sebagai pelatih, guru PAI mengarahkan siswa dalam
kegiatan keagamaan dan ekstrakurikuler, seperti pelatihan ceramah agama dan organisasi
keagamaan siswa. Kegiatan ini membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis dan
kepemimpinan yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Penelitian oleh Ajmain dan Marzuki
menekankan bahwa keterlibatan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memperkuat
karakter dan keterampilan sosial siswa, yang mendukung temuan ini (Ajmain & Marzuki,
2019). Proses observasi dan dokumentasi kegiatan sekolah mengkonfirmasi peran aktif
guru PAI dalam pembinaan siswa.

Peran Guru PAI sebagai llmuwan. Guru PAIl juga menerapkan pendekatan ilmiah dalam
pengajaran, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis. Mereka menggunakan
metode diskusi, studi kasus, dan analisis teks keagamaan, yang membantu
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sugrah, yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran (Sugrah, 2019). Triangulasi data dari wawancara dan
kuesioner menunjukkan bahwa siswa merasa terlibat dan tertantang secara intelektual
melalui metode ini.

Peran Guru PAI sebagai Pendongeng. Guru PAI menggunakan cerita dan kisah dari Al-
Qur'an dan Hadis sebagai alat pengajaran. Pendekatan ini efektif dalam menanamkan nilai-
nilai moral dan etika, serta memperkuat pemahaman siswa tentang konsep-konsep
keagamaan dan nilai-nilai Pancasila. Penelitian oleh Fitriyah mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa penggunaan cerita dalam pendidikan agama dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan bermakna bagi siswa (Fitriyyah, 2016). Proses observasi
dan analisis teks menunjukkan bahwa metode ini berhasil meningkatkan minat dan
pemahaman siswa.

Peran Guru PAI sebagai Terapis. Guru PAIl juga berperan sebagai terapis, membantu siswa
mengatasi masalah emosional dan psikologis. Mereka memberikan dukungan tambahan
dan bekerja sama dengan konselor sekolah untuk memberikan bantuan yang lebih
terfokus. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ong Cin Siu yang menunjukkan pentingnya
peran guru dalam mendukung kesehatan mental (Siu et al., 2021). Wawancara dan
observasi mengungkap bahwa siswa merasa lebih aman dan didukung dalam menghadapi
masalah pribadi mereka.

Tantangan yang Dihadapi Guru PA/

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam

mengaktualisasikan peran mereka, yaitu:

a.

Keterbatasan Waktu. Guru PAI sering merasa bahwa waktu yang tersedia tidak cukup
untuk melaksanakan semua peran mereka secara optimal. Hal ini menuntut kemampuan
manajemen waktu yang baik dan penyesuaian metode pengajaran yang efisien. Data
wawancara dan observasi menunjukkan bahwa guru PAIl sering harus melakukan prioritas
terhadap tugas-tugas mereka. Menurut Fullan dalam bukunya "The New Meaning of
Educational Change" juga relevan dengan temuan ini (Fullan, 2015). Fullan menyoroti
bahwa guru perlu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada, termasuk
keterbatasan sumber daya dan waktu. Guru PAI di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang,
dalam menghadapi keterbatasan waktu, menunjukkan adaptasi yang fleksibel dengan
memprioritaskan tugas-tugas mereka dan mengoptimalkan waktu yang tersedia untuk
menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila pada siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan
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Fullan bahwa guru yang efektif adalah mereka yang mampu beradaptasi dan bertindak
sebagai agen perubahan dalam lingkungan pendidikan mereka.

b. Kurangnya Sumber Daya. Ada keterbatasan dalam sumber daya pendidikan seperti buku,
alat peraga, dan fasilitas pendukung lainnya yang diperlukan untuk pembelajaran efektif.
Penelitian oleh Khoirun Nisa juga menekankan pentingnya dukungan sumber daya yang
memadai dalam pendidikan karakter (Nisa, 2023). Dokumentasi menunjukkan bahwa
kekurangan ini berdampak pada kualitas pembelajaran.

c. Resistensi Siswa. Beberapa siswa menunjukkan resistensi terhadap metode pengajaran
tertentu, terutama yang memerlukan partisipasi aktif dan refleksi mendalam. Teori motivasi
belajar yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan dalam Self-Detemination Theory (SDT)
memberikan kerangka kerja yang berguna untuk memahami resistensi siswa terhadap
metode pengajaran interaktif dan reflektif (Deci & Ryan, 2013). Menurut SDT, motivasi
intrinsik siswa dipengaruhi oleh tiga kebutuhan dasar: kompetensi, otonomi, dan
keterkaitan. Jika metode pengajaran tidak memenuhi kebutuhan ini, siswa cenderung
merasa terbebani dan kurang termotivasi. Dalam konteks penelitian ini, resistensi siswa
dapat disebabkan oleh perasaan kurang kompeten dalam berpartisipasi aktif atau
melakukan refleksi mendalam, kurangnya otonomi dalam memilih cara belajar, atau
kurangnya rasa keterkaitan dengan materi yang diajarkan. Oleh karena itu, guru PAI perlu
memastikan bahwa metode pengajaran mereka memenuhi kebutuhan dasar siswa untuk
meningkatkan motivasi intrinsik dan mengurangi resistensi. Ini memerlukan pendekatan
yang lebih personal dan adaptif dari guru untuk mengatasi resistensi tersebut. Data dari
kuesioner menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa terbebani oleh metode yang
interaktif dan reflektif.

Dampak Peran Guru PAl terhadap Pengembangan Karakter Siswa

Hasil dari wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa peran guru PAl memiliki dampak
signifikan terhadap pengembangan karakter siswa:

a. Peningkatan Kesadaran Moral. Siswa melaporkan peningkatan dalam pemahaman dan
penerapan nilai-nilai moral dan etika, yang menunjukkan efektivitas peran guru PAI dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Lickona
yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus terintegrasi dalam semua aspek
pembelajaran (Lickona, 2004). Data triangulasi menunjukkan bahwa peningkatan ini
konsisten di berbagai kelas dan kegiatan.

b. Kepemimpinan dan Keterampilan Sosial. Keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dan
ekstrakurikuler yang dipimpin oleh guru PAI membantu siswa mengembangkan
keterampilan kepemimpinan dan bekerja sama dalam tim. Ini menunjukkan bahwa
pendekatan holistik dalam pendidikan karakter yang melibatkan berbagai kegiatan dapat
memberikan hasil yang positif (Awaliah, 2023). Data dari observasi dan wawancara
menunjukkan perkembangan keterampilan sosial dan kepemimpinan yang signifikan.

a. Pengembangan Spiritual. Siswa merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai keagamaan dan
spiritual, yang tercermin dalam sikap dan perilaku mereka sehari-hari. Penelitian oleh
Sriyanti menunjukkan bahwa pengajaran agama yang baik dapat memperkuat fondasi
spiritual siswa (Sriyanti, 2023). Data kuesioner dan wawancara menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan dalam kesadaran dan praktik spiritual mereka.
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI memainkan peran penting dalam
memperkuat profil pelajar Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang. Hasil ini memberikan
wawasan yang berharga bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam
konteks sekolah berbasis agama. Proses penyajian data, reduksi data, dan triangulasi data
yang dilakukan memastikan bahwa temuan penelitian ini valid dan reliabel.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam (PAl)
dalam memperkuat profil pelajar Pancasila di SMA Islam Al-Azhar 15 Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran multifungsi yang signifikan dalam
membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Guru PAI berperan sebagai
orang tua, pelatih, ilmuwan, pendongeng, dan terapis, masing-masing memberikan kontribusi
berbeda dalam mendukung perkembangan moral, intelektual, dan emosional siswa. Sebagai
figur orang tua, guru PAl memberikan dukungan emosional dan bimbingan moral,
menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung. Peran sebagai pelatin dan
ilmuwan membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis, kepemimpinan, dan berpikir
kritis melalui kegiatan keagamaan dan pengajaran berbasis diskusi. Peran sebagai pendongeng
efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika, sementara peran sebagai terapis
membantu siswa mengatasi masalah emosional dan psikologis.

Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru PAI, termasuk
keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya, dan resistensi siswa terhadap metode
pengajaran tertentu. Namun, dampak positif dari peran guru PAl terlihat jelas dalam
peningkatan kesadaran moral, keterampilan sosial, kepemimpinan, dan pengembangan
spiritual siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya pendidikan karakter yang holistik dan integratif. Hasil penelitian ini memberikan
wawasan berharga bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif, terutama dalam
konteks sekolah berbasis agama, dan menegaskan pentingnya dukungan dan pelatihan bagi
guru PAI untuk mengoptimalkan peran mereka. Secara keseluruhan, guru PAI di SMA Islam Al-
Azhar 15 Semarang berperan krusial dalam membentuk profil pelajar Pancasila, menunjukkan
bahwa pendidikan agama dapat berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter siswa.
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